
 



 



ABSTRAK 

 

Risma A Agu. NIM. 613414015: Pengaruh Pemberian Plant Growth Promoting 

Rhizobakteria (PGPR) dari Akar Bambu dan Pupuk Anorganik terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata Sturt). 

Di bimbing oleh Zulzain Ilahude selaku pembimbing I dan Indriati Husain selaku 

pembimbing II 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) melalui perlakuan plant growth 

promoting rhizobakteria (PGPR) dari akar bambu dan pupuk anorganik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Toto Utara, Kecamatan Tilongkabila, 

Kabupaten Bone Bolango, Provinsi Gorontalo pada bulan April sampai Juni 2018. 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 

faktor, faktor pertama yaitu: PGPR terdiri dari 3 taraf, yaitu kontrol, 25 

ml/liter/petak dan 50 ml/liter/petak, faktor kedua yaitu pupuk phonska dengan 3 

taraf, yaitu kontrol, 100 kg/ha dan 50 kg/ha, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 

kali. Parameter yang diamati adalah pertambahan tinggi tanaman, pertambahan 

jumlah daun, panjang tongkol, berat tongkol, jumlah baris biji dan berat 1000 biji 

perpetak. Analisis data menggunakan sidik ragam (ANOVA) dengan Uji DMRT 

5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan interaksi Plant Growth 

Promoting Rhizobakteria (PGPR) dan pupuk anorganik phonska tidak 

memberikan pengaruh terhadap semua variabel pengamatan. Perlakuan PGPR 

sudah bisa diberikan tanpa dibarengi dengan perlakuan pupuk anorganik. 

Pemberian PGPR berpengaruh secara tunggal terhadap tinggi tanaman, jumlah 

daun, panjang tongkol dan berat tongkol jagung manis. PGPR memberikan hasil 

terbaik pada perlakuan dosis 25 ml/liter/petak.  

Kata Kunci: PGPR, akar bambu, pupuk anorganik, jagung manis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


